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Abstract: This study aims to analyze the influence of social factors and Malay local wisdom on work-family 

conflict (WFC) among high school teachers in Riau. The study used a quantitative descriptive approach with 

a sample of 231 high school teachers selected at random. Data were collected through a questionnaire 

measuring WFC as well as social and local cultural factors, and then analyzed using simple linear regression 

with SPSS. The results of the analysis indicate that social and cultural variables explain 12.4% of the variation 

in WFC (R Square = 0.124), with a correlation coefficient of 0.352. The F-test showed very high significance 

(p = 0.000), confirming that the regression model used is valid and that social and local cultural factors 

significantly influence WFC. The regression coefficients for social and cultural factors are negative (B = -

0.397; Beta = -0.352), indicating that the stronger the influence of social values and local Malay wisdom in 

teachers' lives, the lower the tendency to experience WFC. Implications suggest that social support and 

strengthening local wisdom can be effective strategies in reducing WFC among high school teachers in Riau. 

This study suggests the importance of the role of schools and the government in integrating local values into 

educational policies to support teacher well-being. 
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Work-Family Conflict pada Guru SMA di Riau: Peran Faktor Sosial dan 

Kearifan Lokal Melayu 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor sosial dan kearifan lokal Melayu 

terhadap work-family conflict (WFC) pada guru Sekolah Menengah Atas (SMA) di Riau. Penelitian 

menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan sampel sebanyak 231 guru SMA yang dipilih secara 

acak. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur WFC serta faktor sosial dan budaya lokal, 

kemudian dianalisis dengan regresi linear sederhana menggunakan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

variabel sosial dan budaya mampu menjelaskan 12,4% variasi WFC (R Square = 0,124), dengan koefisien 

korelasi sebesar 0,352. Uji F menunjukkan signifikansi yang sangat tinggi (p = 0,000), menegaskan bahwa 

model regresi yang digunakan valid dan faktor sosial serta budaya lokal berpengaruh signifikan terhadap WFC. 

Koefisien regresi untuk faktor sosial dan budaya adalah negatif (B = -0,397; Beta = -0,352), yang berarti 

semakin kuat pengaruh nilai-nilai sosial dan kearifan lokal Melayu dalam kehidupan guru, maka 

kecenderungan mengalami WFC semakin menurun. Implikasinya, dukungan sosial dan penguatan kearifan 

lokal dapat menjadi strategi efektif dalam mengurangi WFC pada guru SMA di Riau. Penelitian ini 

menyarankan pentingnya peran sekolah dan pemerintah dalam mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam 

kebijakan pendidikan untuk mendukung kesejahteraan guru.  
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PENDAHULUAN   

Konflik antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga, yang sering disebut sebagai 

work-family conflict (WFC), telah menjadi isu yang semakin mendesak dan relevan dalam 

kehidupan masyarakat modern saat ini. Hal ini terutama terlihat pada profesi yang memerlukan 

tingkat dedikasi dan komitmen yang tinggi, seperti yang dialami oleh para guru. Dalam konteks ini, 

guru-guru di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Riau, yang merupakan bagian dari komunitas 

Melayu yang kaya akan nilai-nilai budaya serta kearifan lokal, menghadapi tantangan yang cukup 

kompleks. Mereka tidak hanya harus memenuhi tuntutan profesional dari pekerjaan mereka, tetapi 

juga harus menghadapi ekspektasi sosial dan budaya yang kuat terkait dengan peran mereka dalam 

keluarga (Restiafandi et al., 2023; Thamrin, 2015). 

Penelitian yang dilakukan secara global menunjukkan bahwa WFC memiliki dampak yang 

signifikan terhadap sejumlah aspek kehidupan individu, termasuk kesejahteraan psikologis, 

kepuasan dalam pernikahan, kinerja di tempat kerja, serta kesehatan mental secara keseluruhan 

(Anggarwati & Thamrin, 2019; Wang et al., 2024; Yu & Li, 2020). Terlebih lagi, bagi guru 

perempuan, beban untuk menyeimbangkan antara tanggung jawab domestik dan profesional sering 

kali terasa lebih berat, terutama dalam masyarakat yang sangat menghargai nilai-nilai tradisional 

(Agustiari & Darma, 2022; Narti et al., 2023; Syafhendry et al., 2017). Berbagai studi yang dilakukan 

di berbagai negara juga menunjukkan bahwa WFC dapat menyebabkan penurunan komitmen 

terhadap pekerjaan, peningkatan tingkat stres, bahkan dapat memicu keinginan untuk meninggalkan 

profesi yang dijalani (Geremias et al., 2025; Meliala et al., 2020; Solichin et al., 2023). 

Faktor sosial, seperti dukungan dari keluarga, rekan kerja, serta atasan, terbukti memainkan 

peran yang sangat penting dalam mengurangi atau bahkan memperburuk kondisi WFC yang dialami 

individu (Noor et al., 2019, 2020; Kim & Parish, 2020; Siddiqi et al., 2024). Namun, penting untuk 

dicatat bahwa pengaruh dari faktor sosial ini sangat dipengaruhi oleh konteks budaya dan nilai-nilai 

lokal yang ada di masyarakat (L. Kim et al., 2025; Radcliffe et al., 2023). Dalam masyarakat Melayu 

yang ada di Riau, nilai-nilai seperti sopan santun, rasa malu, dan penghormatan terhadap keluarga 

sangat berpengaruh terhadap perilaku sosial dan pengambilan keputusan, termasuk dalam hal 

bagaimana individu menyikapi konflik antara pekerjaan dan keluarga (Naratiba et al., 2021; 

Restiafandi et al., 2023; Thamrin, 2015). 

Kearifan lokal Melayu, yang diwakili oleh konsep Tunjuk Ajar Melayu, mengajarkan 

pentingnya menciptakan harmoni, menjaga keseimbangan, serta menghormati peran sosial yang ada. 

Hal ini dapat menjadi sumber daya psikososial yang berpotensi membantu individu dalam mengelola 

konflik antara pekerjaan dan keluarga (Naratiba et al., 2021; Restiafandi et al., 2023). Namun, di sisi 

lain, tuntutan budaya yang ada juga dapat memperkuat tekanan yang dirasakan akibat peran ganda, 

terutama bagi perempuan (Agustiari & Darma, 2022; Narti et al., 2023). 

Lebih jauh lagi, perkembangan sosial-emosional, dukungan dari organisasi, serta gaya 

kepemimpinan yang diterapkan juga merupakan faktor prediktor yang penting dalam memahami 

dinamika WFC yang dialami oleh para guru (Anggraini et al., 2023; Arthi & Sumathi, 2020; Chambel 

et al., 2020; Solichin et al., 2023). Penelitian yang dilakukan di sektor pendidikan dan kesehatan 

menunjukkan bahwa tingginya tingkat WFC berkorelasi erat dengan fenomena burnout, peningkatan 

stres, serta penurunan kinerja individu (Hayati & Armida, 2020; Karakurt et al., 2023; Kengatharan 

& Kunatilakam, 2020). 

Meskipun terdapat sejumlah penelitian mengenai WFC di Indonesia, khususnya di Riau, namun 

kajian yang mendalam mengenai peran faktor sosial dan kearifan lokal Melayu sebagai variabel 

kontekstual yang dapat memediasi atau memoderasi konflik antara pekerjaan dan keluarga pada para 

guru masih sangat terbatas (Iswardhani & Nasir, 2025; Syafhendry et al., 2017). Oleh karena itu, 

sangat penting untuk melakukan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai bagaimana faktor sosial 

dan kearifan lokal Melayu dapat berperan dalam membentuk serta mengelola konflik antara 

pekerjaan dan keluarga yang dialami oleh guru-guru SMA di Riau. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk menganalisis konflik 

antara pekerjaan dan keluarga (work-family conflict/WFC) yang dialami oleh guru SMA di Riau. 

Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan gambaran yang jelas tentang fenomena WFC dalam 

konteks sosial dan budaya yang spesifik. Menurut Darmawati (2019), WFC merupakan kondisi di 

mana tuntutan dari pekerjaan dan keluarga saling bertentangan, sehingga mempengaruhi 

kesejahteraan individu. Dalam konteks penelitian ini, penting untuk memahami bagaimana faktor 

sosial dan kearifan lokal Melayu berkontribusi terhadap WFC yang dialami oleh guru-guru di Riau. 

Penelitian deskriptif kuantitatif ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

seberapa besar pengaruh faktor sosial dan budaya terhadap WFC. Data yang diperoleh diharapkan 

dapat memberikan informasi yang mendalam mengenai kondisi guru SMA di Riau, serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam merancang program-program dukungan bagi 

guru. Yandri (2023) menyatakan bahwa pemahaman yang lebih baik tentang WFC dapat membantu 

dalam meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMA yang berada di wilayah Riau, dengan 

jumlah total sebanyak 231 orang. Dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara random, 

diharapkan sampel yang diambil dapat mewakili keseluruhan populasi dan memberikan hasil yang 

representatif. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dirancang 

khusus untuk mengukur WFC serta faktor sosial dan budaya yang berpengaruh. Kuesioner WFC 

mencakup berbagai aspek, seperti tekanan pekerjaan, tuntutan keluarga, dan dukungan sosial. 

Kuesioner ini juga mencakup pertanyaan yang berkaitan dengan kearifan lokal Melayu, yang 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih holistik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi WFC. Kuesioner yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sehingga 

dapat dipastikan bahwa instrumen ini mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Menurut 

Hidayati (2018), penggunaan kuesioner yang baik dapat meningkatkan kualitas data dan hasil 

penelitian. Selain itu, pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan melibatkan responden, 

sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam pengisian kuesioner. 

Data yang diperoleh dari kuesioner akan dianalisis menggunakan teknik analisis statistik 

deskriptif dengan menggunakan aplikasi SPSS. Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

umum mengenai karakteristik responden serta tingkat WFC yang dialami. Statistik deskriptif 

mencakup penghitungan frekuensi, persentase, rata-rata, dan deviasi standar dari variabel yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 231 guru SMA di Riau sebagai responden. Analisis data dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh faktor sosial dan budaya (dalam hal 

ini, kearifan lokal Melayu) terhadap work-family conflict (WFC). 

Tabel 1. Uji Normalitas 
  

Unstandardized Residual 

N 
 

231 

Normal Parametersa,b Mean 0E-7  
Std. Deviation 3.10679109 

Most Extreme Differences Absolute .067  
Positive .050  
Negative -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z 
 

1.022 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
 

.248 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS di atas, didapat nilai Sig. 

sebesar 0.248 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Tabel 2. Uji Linieritas 

WFC * Sosial & Budaya 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups (Combined) 969.661 24 40.403 2.290 .001  
Linearity 572.020 1 572.020 32.425 .000  
Deviation from Linearity 397.640 23 17.289 .980 .493 

Within Groups 
 

3634.088 206 17.641 
  

Total 
 

4603.749 230 
   

 

Berdasarkan hasil uji linearitas dengan menggunakan SPSS di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

Sig. Deviation from Linearity sebesar 0.493 > 0.05, sehingga dapat di katakana bahwa uji linearitas 

sudah terpenuhi. 

Tabel 3. R Square 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .352a .124 .120 4.196 

 

Berdasarkan hasil uji SPSS di atas, diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,124, 

yang menunjukkan bahwa variabel sosial dan budaya mampu menjelaskan 12,4% variasi Work-

Family Conflict (WFC) pada guru SMA di Riau. Selain itu, berdasarkan koefisien korelasi (R) dapat 

dilihat besarnya nilai korelasi/hubungan yakni sebesar 0,352. 

 

Tabel 4. Uji F / Signifikansi Regresi 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1        Regression 

          Residual 

          Total 

572.020 1 572.020 32.490 .000b 

4031.729 229 17.606 
  

4603.749 230 
   

 

Berdasarkan hasil uji SPSS di atas, diperoleh nilai F sebesar 32.49 dengan tingkat 

signifikansi 0.000, yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki signifikansi 

statistik yang tinggi, karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari 0.05. Hal ini menegaskan 

bahwa variabel independen yang dianalisis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

diterapkan tidak hanya relevan, tetapi juga dapat diandalkan untuk membuat prediksi yang akurat 

dalam konteks analisis data yang dilakukan. 

Tabel 5. Uji t & Persamaan Regresi 

Model Unstandardized 

Coefficients B 

Std. Error Standardized 

Coefficients Beta 

t Sig. 

1     (Constant) 

       Sosial & Budaya 

31.238 2.251 
 

13.875 .000 

-.397 .070 -.352 -5.700 .000 

 

Berdasarkan hasil uji SPSS di atas, didapat koefisien Sosial & Budaya adalah -0.397. Ini 

berarti bahwa setiap peningkatan 1% pada variabel Sosial & Budaya akan menyebabkan penurunan 

0.397 pada variabel WFC (Work-Family Conflict). Selain itu, pada Koefisien Beta untuk Sosial & 

Budaya adalah sebesar -0.352. Ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel Sosial & Budaya terhadap 

WFC bersifat negatif dan cukup kuat, meskipun bukan sebuah pengaruh yang sangat besar.  

Pembahasan 

Penelitian ini menemukan bahwa faktor sosial dan kearifan lokal Melayu berpengaruh 

signifikan terhadap Work-Family Conflict (WFC) pada guru SMA di Riau, dengan nilai koefisien 

regresi negatif (B = -0,397; Beta = -0,352; p = 0,000). Artinya, semakin kuat pengaruh nilai-nilai 

sosial dan budaya lokal Melayu yang melekat dalam kehidupan guru, semakin rendah tingkat konflik 

antara pekerjaan dan keluarga yang mereka alami. Variabel sosial dan budaya mampu menjelaskan 

12,4% variasi WFC (R² = 0,124), yang menunjukkan bahwa meskipun ada faktor lain yang juga 

berperan, aspek sosial dan budaya lokal merupakan prediktor penting dalam konteks ini. 

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana nilai-nilai sosial dan kearifan lokal 

dapat membentuk pola perilaku dan interaksi individu dalam masyarakat. Misalnya, dalam budaya 
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Melayu, terdapat konsep "gotong royong" yang menekankan pentingnya kerjasama dan saling 

mendukung antar anggota komunitas. Hal ini dapat berfungsi sebagai mekanisme perlindungan bagi 

guru yang menghadapi tekanan dari tuntutan pekerjaan dan keluarga. Dengan adanya dukungan dari 

komunitas, guru dapat lebih mudah mengatasi stres yang berkaitan dengan pekerjaan mereka. 

Sebagai contoh, seorang guru yang memiliki jaringan sosial yang kuat di lingkungannya cenderung 

merasa lebih didukung dalam menjalankan tugas-tugasnya, baik di sekolah maupun di rumah, 

sehingga mengurangi tingkat stres yang mungkin timbul akibat tuntutan ganda. 

Hasil ini sejalan dengan temuan Agustiari & Darma (2022) yang menunjukkan bahwa guru 

perempuan, khususnya dalam konteks budaya tradisional seperti Bali, menghadapi tekanan ganda 

dari tuntutan pekerjaan dan norma budaya yang kuat. Dalam penelitian mereka, Agustiari dan Darma 

menekankan pentingnya dukungan dari lingkungan sekitar, baik itu dari rekan kerja maupun 

keluarga, untuk membantu guru perempuan dalam menyeimbangkan tanggung jawab mereka. 

Dengan adanya dukungan yang kuat, guru perempuan dapat merasa lebih mampu untuk beradaptasi 

dan mengelola tuntutan yang ada, sehingga mengurangi dampak negatif dari WFC. 

Demikian pula, Narti et al., (2023) menegaskan bahwa perspektif keagamaan dan budaya lokal 

dapat menjadi sumber kekuatan dalam mengelola konflik kerja-keluarga pada perempuan. Dalam 

konteks ini, nilai-nilai keagamaan yang mengajarkan tentang pentingnya keluarga dan tanggung 

jawab sosial dapat membantu perempuan, termasuk guru, untuk menemukan makna dalam pekerjaan 

mereka dan mengurangi perasaan tertekan. Misalnya, dalam tradisi Melayu, nilai-nilai seperti 

penghormatan terhadap orang tua dan tanggung jawab terhadap keluarga sering kali menjadi 

pendorong bagi individu untuk bekerja lebih keras, sekaligus menjaga keseimbangan antara 

pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Dukungan sosial yang meliputi keluarga, rekan kerja, dan atasan merupakan faktor kunci yang 

dapat mereduksi WFC, Dimana kebijakan dan lingkungan kerja sangat penting dalam mendukung 

keseimbangan kerja dan keluarga (E. J. Kim & Parish, 2020; Noor et al., 2019). Dalam konteks guru 

SMA di Riau, nilai-nilai kearifan lokal Melayu seperti Tunjuk Ajar Melayu yang mengajarkan 

harmoni, keseimbangan, dan penghormatan terhadap peran sosial, berfungsi sebagai sumber daya 

psikososial yang membantu guru mengelola tekanan peran ganda tersebut (Naratiba et al., 2021; 

Restiafandi et al., 2023). Misalnya, seorang guru yang merasa dihargai oleh rekan-rekannya dan 

mendapatkan dukungan dari atasan cenderung lebih mampu untuk mengatasi tantangan yang muncul 

dalam pekerjaan mereka, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya WFC. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya dukungan 

sosial dan konteks budaya dalam mengelola WFC, terutama pada profesi yang menuntut peran ganda 

seperti guru (Agustiari & Darma, 2022; Naratiba et al., 2021; Noor et al., 2019). Selain itu, penelitian 

ini juga menegaskan perlunya peran aktif sekolah dan pemerintah dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

lokal ke dalam kebijakan pendidikan sebagai bagian dari upaya mendukung kesejahteraan guru dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis. Misalnya, dalam praktik sehari-hari, seorang 

guru yang mendapatkan dukungan dari keluarganya untuk menyelesaikan pekerjaan rumah dapat 

lebih fokus dan produktif di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak hanya 

berfungsi sebagai penyangga emosional, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja kerja. Penelitian 

menunjukkan bahwa guru yang merasa didukung oleh keluarga dan kolega cenderung memiliki 

tingkat stres yang lebih rendah dan kinerja yang lebih baik(Kengatharan & Kunatilakam, 2020). 

Penemuan ini juga konsisten dengan studi yang menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga 

dapat menimbulkan stres, kelelahan emosional, dan penurunan kinerja, terutama pada profesi yang 

menuntut komitmen tinggi seperti guru(Hayati & Armida, 2020; Meliala et al., 2020; Solichin et al., 

2023). Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai sosial dan budaya lokal tidak hanya berfungsi sebagai 

penyangga psikologis, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kinerja guru, 

sebagaimana didukung oleh Anggarwati & Thamrin (2019) terkait hubungan WFC dan 

psychological well-being. Dalam hal ini, penting untuk dicatat bahwa nilai-nilai budaya lokal yang 
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mengedepankan kerja sama dan saling mendukung dapat memberikan kontribusi positif terhadap 

kesejahteraan mental guru. 

Lebih lanjut, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran sekolah dan pemerintah dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam kebijakan pendidikan sebagai strategi untuk mengurangi 

WFC dan mendukung kesejahteraan guru. Hal ini sejalan dengan rekomendasi Arthi & Sumathi 

(2020) yang menekankan pentingnya kepemimpinan transformasional dan dukungan organisasi 

dalam mengelola konflik kerja-keluarga. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, 

sekolah dapat membantu guru dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan keluarga mereka. 

Misalnya, sekolah yang menerapkan kebijakan fleksibel dalam jam kerja atau memberikan akses 

kepada guru untuk mendapatkan dukungan psikologis dapat membantu mereka mengurangi tingkat 

stres yang dialami. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa konteks sosial dan 

budaya lokal tidak bisa dipisahkan dari dinamika WFC, terutama dalam masyarakat yang sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai tradisional seperti masyarakat Melayu di Riau. Pendekatan yang 

menggabungkan aspek budaya dan sosial dapat menjadi kunci dalam merancang intervensi yang 

efektif untuk mengurangi konflik kerja-keluarga dan meningkatkan kualitas hidup guru. Dalam hal 

ini, penting untuk melibatkan semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, dan 

komunitas, dalam upaya menciptakan lingkungan yang mendukung keseimbangan kerja dan 

kehidupan pribadi. 

. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya,  penting untuk mengakui bahwa tantangan 

yang dihadapi oleh guru dalam mengelola konflik antara pekerjaan dan keluarga sangat dipengaruhi 

oleh faktor sosial dan budaya. Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi WFC harus melibatkan 

pendekatan holistik yang mempertimbangkan nilai-nilai lokal dan dukungan sosial yang ada. Dengan 

demikian, diharapkan guru dapat lebih mampu menjalankan peran mereka secara efektif tanpa harus 

mengorbankan kesejahteraan pribadi dan keluarga mereka. Melalui dukungan yang tepat dan 

penguatan nilai-nilai budaya lokal, kita dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan 

produktif bagi para guru, yang pada gilirannya akan berdampak positif pada kualitas pendidikan di 

Riau.  

Dengan memahami peran faktor sosial dan kearifan lokal, diharapkan dapat ditemukan solusi 

yang lebih efektif dalam mengatasi WFC di kalangan guru. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan 

kesejahteraan guru, tetapi juga dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Riau 

secara keseluruhan. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi berbagai strategi yang 

dapat diterapkan untuk mengurangi WFC, serta untuk memahami bagaimana kearifan lokal dapat 

dioptimalkan dalam konteks pendidikan modern. 
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